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RINGKASAN

HUBALILLAH, OSizom Shformasi Akuntansi Rersedizan " Rada ' RC,

C8ima Oan  Rrima Gubang CMedan (dibawah bimbingan Ibu Hj.

Retnawati, MSi sebagai Pembimbing I dan Ibu Hj. Sari Bulan Tambunan, SE.,
sebagai Pembimbing II).

Sistem informasi akuntansi menggambarkan suatu sistem untuk
melaksanakan pekerjaan pengolahan data. Sistem Informasi Akuntansi yang
berkembang dewasa ini merupakan serangkaian prosedur yang terdiri dari
beberapa unsur yang digunakan sebagai pengélolaan persediaan berupa
pengadaan, perawatan, pencatatan dan penjualan. Persediaan adalah aktiva yang
penting bagi seluruh perusahaan baik bagi perusahaan dagang maupun perusahaan
manufaktur. Hal tersebut disebabkan karena persediaan sangat berpengaruh dalam
mengukur kinerja perusahaan khususnya pada penentuan harga pokok penjualan
bagi suatu perusahaan, dan pada akhirmya akan berpengaruh pada perhitungan
laba perusahaan. Pengawasan mempunyai are yang sangat penting bagi suatu
perusahaan yaitu sebagai alat untuk dapat membantu pimpinan perusahaan untuk
mengamankan harta perusahaan dan dapat membatasi kemungkinan-kemungkinan
terjadinya kesalahan maupun penyelewangan-penyelewengan.

PT. Bina San Prima bergerak dalam bidang distribusi produk farmasi.
Kegiatan utamanya adalah menjual obat—obatan PT. Bina San Prima telah

memiliki 23 cabang yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Salah satu cabang
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yang dibuka adalah di kota Medan merupakan urutan ke 9 diantara 23 cabang
lainnya. Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada PT. Bina San Prima
Cabang Medan, mulai dari penerimaan barang sampai kepada pengeluaran barang
dagangnya, maka persediaan yang ada ialah persediaan barang dagang yang terdiri
dari obat-obatan. Jenis obat-obatan ini terdiri lagi dari berbagai ukuran dan
bentuk. Secara singkat tujuan sistem informasi akuntansi persediaan pada PT.
Bina San Prima Cabang Medan adalah untuk menyediakan informasi yang tepat,
akurat dan relevan kepada Kepala Cabang dalam pengambilan keputusan terhadap
persediaan.

Berdasarkan analisis dan evaluasi terhadap sistem informasi akuntansi
persediaan pada PT. Bina San Prima Cabang Medan dapat ditarik kesimpulan,
sebagai berikut :

1. Struktur organisasi PT. Bina San Prima Cabang Medan telah mendukung
pelaksanaan sistem informasi akuntansi yang efektif.

2. Sistem informasi akuntansi persediaan pada PT. Bina San Prima Cabang
Medan sudah memberikan informasi yang akurat mengenai persediaan
perusahaan.

3. Sistem informasi akuntansi persediaan telah terstruktur dan terprogram
dengan baik dalam pengolahan data akuntansi persediaan sehingga

informasi dapat dihasilkan dengan cepat dan tepat waktu.
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KATA PENGANTAR

Siamillahirrahmanirralim.
Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT karena
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IBUNDA NURMILAH, atas do’a, perhatian, kasih sayang dan dukungan yang
#ada henti kepada penulis.

Dalam proses penulisan shripsi ini penulis banyak mendapat bantuan dan
dukungan dari berbagai pihak dan pada kesempatan ini penulis mengucapkan
terima kasih yang sebesar — besarnya kepada :

1. Bapak Sya’ad Afifuddin, SE, MEc., selaku Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Medan Area.

2. Ibu Dra. Hj. Retnawati Siregar, MSi., selaku Ketua Jurusan Akuntansi di
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3. IbuHj. Sari Bulan Tambunan, SE.,selaku Pembimbig II.
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5. Bapak Pimpinan dan seluruh karyawan PT. Bina San Prima Cabang Medan
yang telah banyak membantu penulis dalam penelitian.
6. Semua orang yang selalu mendukung penulis yang mungkin namanya
terlupakan oleh penulis.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, maka penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca yang
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Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Informasi merupakan hal yang pokok dalam setiap kegiatan sehingga
dapat diibaratkan sebagai nafas kehidupan organisasi. Untuk mendapatkan
informasi yang baik dan cepat maka diperlukan suatu sistem penanganan
informasi yang lebih serius dan lebih perspnal. Bagian terpenting dari seluruh
informasi yang dibutuhkan manajemen, khususnya manajemen perusahaan
adalah informasi akuntansi.

Sistem informasi akuntansi merupakan sistem - informasi formal.
Sistem informasi akuntansi mempunyai beberapa karakteristik, yaitu lengkap,
akurat, dan tepat waktu. Secara meluas, sistem informasi akuntansi akan
menyentuh semua pengguna informasi, tetapi tetap secara signifikan ada yang
membedakan dengan sistem informasi formal lainnya.

Agar semua kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik dan
permasalahan dapat diatasi, maka kegiatan tersebut harus dapat berjalan
dengan lancar dan tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan mudah
dan efektif, perusahaan harus mampu menyediakan informasi yang lengkap,
akurat dan tepat waktu. Sistem informasi yang akurat adalah sistem informasi
yang menurut kriterianya itu dapat dipercaya, tidak dapat diragukan lagi
kesalahan, mudah untuk dipahami dan dimengerti oleh semua pihak yang

menggunakan informasi tersebut, oleh karena itu sistem memerlukan input

UNIVERSITAS MEDAN AREA



yang dapat dijadikan acuan yang kemudian akan diolah untuk menghasilkan
output.

Sehubungan dengan adanya revolusi dalam bidang teknologi informasi
yang banyak dapat membantu perusahaan, mengharuskan perusahaan dapat
beradaptasi dengan kemajuan yang telah dicapai tersebut. Pengolahan data
keuangan yang bersifat manual harus berganti dengan sistem pengolahan data
secara elektronik atau komputerisasi. Data akuntansi diproses melalui
komputer dengan kecepatan dan ketepatan serta. ketelitian yang tinggi,
sehingga informasi dan laporan yang dihasilkan dapat disajikan dalam waktu
yang tepat dan dapat memenuhi kebutuhan manajemen. Sistem informasi yang
mengolah data keuangan dan akuntansi yang terkomputerisasi disebut sistem
informasi akuntansi dan merupakan kerangka kerja yang mengkoordinasikan
sumber daya yang ada dalam suatu organisasi, untuk mencapai sasaran yang
telah ditetapkan yang secara menyeluruh mempengaruhi kinerja satu dengan
yang lainnya.

Dari uraian di atas dapat diketahui kegunaan sistem informasi
akuntansi persediaan, sehingga penulis meneliti lebih lanjut dan
menuangkannya dalam bentuk tulisan skripsi dengan judul: “SISTEM
INFORMASI AKUNTANSI PERSEDIAAN PADA PT. BINA SAN

PRIMA CABANG MEDAN?”.
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Opsi
. Pertanyaan SS| S [N [KS|TS
1 | Sistem informasi akuntansi harus melibatkan seluruh N ‘
bagian dalam perusahaan.
2 | Sistem informasi akuntansi pada perusahaan telah N
dibangun dengan baik.
3 | Sistem informasi akuntansi ersediaan harus memiliki
subsistem tersendin dalam sistem informasi v
perusahaan.
4 | Perusahaan harus memiliki sub sistem informasi
mengenai persediaan khususnya penerimaan dan v
pengeluaran barang
5 |Sistem informasi akuntansi mempunyai peranan
penting dalam meningkatkan pengawasan terhadap | -
6 | Sistem informasi akuntansi persediaan sangat J
membantu manajemen dalam pengambilan keputusan.
7 | Setiap karyawan dan staf dapat mengakses sistem
informasi akuntansi persediaan perusahaan secara v
bebas
8 | Setap pengeluaran barang menunggu adanya surat V
order dari bagian penjualan.
9 |Bagian gudang akan langsung mengeluarkan
persediaan tanpa harus menunggu perintah pengiriman v
barang dan bagian keuangan.
10 | Otorisasi pengeluaran barang berada di tangan sewap N
supervisor penjualan
Keterangan :
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
N = Netral
KS = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
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